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Latar Belakang : Postpartum yaitu periode waktu dimana organ reproduksi kembali semula seperti
sebelum hamil yang membutuhkan waktu sekitar 6 minggu. Setelah melahirkan terjadi perubahan
fisiologis, hormon dan psikologis pada ibu nifas. Nyeri post sectio caesarea adalah nyeri pada
tempat sayatan karena disebabkan oleh robekan pada jaringan dinding perut anterior saat menjalani
operasi caesarea. Hal ini membuat ibu merasa tidak nyaman dan bisa menyebabkan stres sehingga
terjadi postpartum blues.

KEYWORDS

Tujuan Penelitian : Diketahuinya hubungan antara nyeri post sectio caesarea dengan kejadian
postpartum blues di RS PKU Muhammadiyah Bantul.

Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan menggunakan metode
deskriptif korelasional dan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini ialah ibu post sectio

Nyeri Post Sectio Caesarea, Postpartum Blues

CORRESPONDENCE

caesarea yang berada di RS PKU Muhammadiyah Bantul dengan jumlah populasi sebanyak 38
responden. Alat ukur yang digunakan yaitu kuesioner Numeric Rating Scale (NRS) dan Edinburgh
Postpartum Depression Scale (EPDS). Analisis data yang digunakan yaitu unvariat dan bivariat
menggunakan uji Somers d.

Hasil Penelitian : Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden mengalami nyeri
post sectio caesarea dengan kategori nyeri sedang 17 (44,7%) dan sebagian besar responden
mengalami postpartum blues 30 (78,9%). Hasil analisis hubungan nyeri post sectio caesarea dengan
kejadian postpartum blues diperoleh nilai p value sebesar 0,000 < 0,05 dan keeratan hubungan
0,489.

Kesimpulan : Terdapat hubungan hubungan antara nyeri post sectio caesarea dengan kejadian
postpartum blues di RS PKU Muhammadiyah Bantul.

E-mail: soesanti_2@yahoo.com

Dampak dari postpartum blues adalah ibu mengalami stres
atau depresi yang berkepanjangan dan semakin berat sehingga ibu
ingin menyakiti bayinya sendiri. Penyebab terjadinya postpartum
blues belum dapat dipastikan, namun faktor internal dan eksternal
berperan dalam timbulnya postpartum blues. Faktor internal
antara lain perubahan hormonal setelah melahirkan, riyawat
depresi, riwayat komplikasi selama kehamilan dan persalinan,
kehamilan yang tidak direncanakan, kesulitan menyusui, dan
produksi ASI yang sedikit (Kumalasari & Hendawati, 2019).
Faktor eksternal seperti status sosial ekonomi dan dukungan sosial

INTRODUCTION

Postpartum yaitu periode waktu dimana organ reproduksi
kembali semula seperti sebelum hamil yang membutuhkan waktu
sekitar 6 minggu (Cahyaningtyas, 2019). Seorang ibu nifas harus
menyesuaikan diri dengan perannya sebagai ibu dan istri
(Widyaningtyas, 2019). Penambahan peran sebagai istri dan ibu
memiliki tanggung jawab besar sehingga ibu bisa mengalami
gangguan depresi setelah melahirkan (Wulansari, 2017). Ibu yang
tidak bisa beradaptasi dengan peran barunya dapat mengalami

postpartum blues (Siallagan, 2022).

Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2017,
terdapat 300 — 750 kasus postpartum blues per 1000 ibu di seluruh
dunia (Armaya & Purwarini, 2021). Angka terjadinya postpartum
blues cukup tinggi di Asia berkisar antara 26% sampai 85%.
Sementara itu sekitar 50-70% ibu di Indonesia mengalami
postpartum blues (Ernawati, 2020). Pada penelitian yang
dilakukan oleh Ernawati (2020) di RS PKU Muhammadiyah
Yogyakarta dari 30 responden presentase terjadinya postpartum
blues sebesar 53%. Angka kejadian postpartum blues di
Puskesmas Sewon | yaitu 52 (44,83%) sedangkan di Banguntapan
Il ada 45 (42,45%) (Hertati, 2022).
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(Febrina, 2021).

Nyeri post sectio caesarea adalah nyeri pada tempat sayatan
karena disebabkan oleh robekan pada jaringan dinding perut
anterior saat menjalani operasi caesarea. lbu yang melakukan
persalinan sectio caesarea sangat rentan terhadap rasa nyeri dan
dapat mengganggu aktivitas ibu dalam merawat bayi diantaranya
kesulitan menemukan posisi yang nyaman saat menyusui (Azizah
& Rosyidah, 2019). Hal ini membuat ibu merasa tidak nyaman
dan bisa menyebabkan stres sehingga terjadi postpartum blues
(Wulansari, 2017).

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Utami, (2020)
didapatkan hasil ada hubungan yang signifikan antara nyeri
persalinan sectio caesarea dengan terjadinya depresi postpartum

Attribution-NonCommercial 4.0 International. Some rights reserved



http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

AFIFAH!, SusANTI? / JURNAL KESEHATAN SAMODRA ILMU - VoLUME 14 NoMoR 02 (2023)

pada ibu primipara di RSUD Kota Yogyakarta. Selain itu
penelitian sebelumnya oleh Ali (2020) ditemukan adanya
pengaruh jenis persalinan dengan postpartum blues di ruang
RSUD Dr. MM. Dunda Limboto. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ernawati (2020) ditemukan bahwa Kejadian
Postpartum Blues pada Ibu Postpartum di RS PKU
Muhammadiyah  Yogyakarta sebanyak 53,3% responden
mengalami postpartum blues dan 43,3% berisiko sedang
mengalami depresi postpartum.

METHOD

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan
menggunakan metode deskriptif korelasional dan pendekatan
cross sectional. Populasi penelitian ini ialah ibu post sectio
caesarea yang berada di RS PKU Muhammadiyah Bantul dengan
jumlah populasi sebanyak 38 responden. Alat ukur yang
digunakan yaitu kuesioner Numeric Rating Scale (NRS) dan
Edinburgh Postpartum Depression Scale (EPDS). Inklusi dalam
penelitian ini adalah ibu dengan bayi lahir sehat, post sectio
caesarea hari ke 1-7, dan eksklusinya yaitu ibu yang bekerja
sebagai petugas kesehatan. Analisis data yang digunakan yaitu
unvariat dan bivariat menggunakan uji Somers’d.

RESULTS
Karakteristik Responden
Table 1. Gambaran Karaskteristik Responden

Tabel 3 menujukkan gambaran kejadian postpartum blues di
RS PKU Muhammadiyah Bantul mayoritas ibu mengalami
postpartum blues 30 (78,9%).

Table 4. Tabulasi Silang Hubungan Nyeri Post Sectio Caesarea
Dengan Kejadian Postpartum Blues

Kejadian Postpartum Blues

Nyeri Post Tidak Postpartum

Sectio Postpartum Total p value r
Blues
Caesarea Blues
N % N % N %
Tidaknyeri 5 625 0 0,0 5 13,2 0,000 0,489
Nyeriringan 3 375 1 3,3 4 105
Nyerisedang 0 00 17 56,7 17 447
Nyeriberat 0 0,0 12 40,0 12 316
Total 8 211 30 789 38 100

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%0)

Usia lbu

Melahirkan
<20 2 53
20-35 29 76,3
>36 7 18,4

Pendidikan
SMP 5 13,2
SMA 19 50,0
PT 14 36,8

Pekerjaan

IRT 18 47,4
Swasta 14 36,8

Sumber: Data Primer, 2023
Tabel 1 menggambarkan karakteristik responden berdasarkan
usia terbanyak yaitu usia 20-35 tahun sebanyak 29 ibu (76,3%),
mayoritas pendidikan ibu rata-rata sebanyak 19 ibu (50,0%)
merupakan lulusan SMA, sedangkan pekerjaan ibu mayoritas
sebagai IRT 18 (47,4%).
Table 2. Gambaran Nyeri Post Sectio Caesarea

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%)

Tidak nyeri 5 13,2
Nyeri ringan 4 10,5
Nyeri sedang 17 447
Nyeri berat 12 31,6

Total 38 100

Sumber: Data Primer, 2023

Tabel 2 menujukkan gambaran nyeri post sectio caesarea di
RS PKU Muhammadiyah Bantul mayoritas mengalami nyeri
sedang sejumlah 17 (44,7%).
Table 3. Tingkat Kecemasan

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%)

Tidak Postpartum Blues 8 211
Postpartum Blues 30 78,9
Total 38 100

Sumber: Data Primer, 2023
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Sumber : Data Primer, 2023

Tabel 4.4 menunjukkan hubungan nyeri post sectio caesarea
dengan kejadian postpartum blues di RS PKU Muhammadiyah
Bantul didapatkan hasil bahwa ibu yang mengalami nyeri sedang
sebanyak (56,7) mengalami postpartum blues.

Berdasarkan uji statistik menggunakan uji Somers’d
didapatkan nilai p value sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat
diartikan bahwa terdapat hubungan antara nyeri post sectio
caesarea dengan kejadian postpartum blues di RS PKU
Muhammadiyah Bantul dengan keeratan hubungan 0,489
termasuk kategori sedang.

DISCUSSION
Nyeri Post Sectio Caesarea

Berdasarkan hasil penelitian menujukkan mayoritas nyeri post
sectio caesarea di RS PKU Muhammadiyah Bantul didapatkan
bahwa 17 ibu (44,7%) mengalami nyeri sedang. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Utami (2020) dengan hasil yang
diperoleh bahwa sebagian besar tingkat nyeri pada ibu postpartum
SC adalah dalam kategori sedang yaitu terdapat 9 orang atau
(45,0%). Nyeri adalah pengalaman sensori dan emosional yang
tidak menyenangkan akibat dari kerusakan jaringan yang actual
ataupun potensial dalam hal ini nyeri yang dirasakan ibu post
sectio caesarea.

Nyeri dari hari pertama post sectio caesarea merupakan nyeri
dengan skala berat yang paling dirasakan ibu karena luka tersebut
masih baru, kemudian dihari-hari berikutnya nyeri akan berkurang
seiring membaiknya proses penyembuhan luka (Siagian, 2019).
Hal ini sejalan dengan penelitian Prijatni (2018) nyeri yang
dirasakan pada hari pertama begitu berat, kemudian nyeri tersebut
berkurang seiring penyembuhan luka dan penggunaan obat
analgesik untuk mengurangi nyeri yang dirasakan.

Kejadian Postpartum Blues

Berdasarkan hasil penelitian mayoritas menujukkan gambaran
kejadian postpartum blues di RS PKU Muhammadiyah Bantul
didapatkan 30 ibu (78,9%) mengalami postpartum blues. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Saputri (2023) yang
mengatakan hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu nifas di
Wilayah Kecamatan Nalumasari Jepara sebagian besar responden
yaitu sebanyak 14 orang (40%) mengalami postpartum blues.
Postpartum blues adalah perubahan mood pada ibu postpartum
yang terjadi setiap waktu setelah ibu melahirkan tetapi seringkali
terjadi pada hari ketiga atau keempat postpartum dan memuncak
antara hari kelima dan ke-14 postpartum. Hasil penelitian Armaya
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(2022) mengatakan adaptasi psikologis setelah melahirkan, ada
kalanya ibu mengalami perasaan sedih yang berkaitan dengan
bayinya keadaan ini disebut postpartum blues. Upaya yang dapat
dilakukan keluarga dan petugas kesehatan untuk mencegah
terjadinya postpartum blues pada ibu antara lain dengan
memberikan asuhan keperawatan yang memfasilitasi potensi ibu
untuk beradaptasi terhadap perubahan-perubahan yang terjadi.

Hubungan Nyeri Post Sectio Caesarea Dengan Kejadian
Postpartum Blues di RS PKU Muhammadiyah Bantul

Berdasarkan uji statistik menggunakan uji Somers’d
didapatkan nilai p value sebesar 0,000 < 0,05, sehingga terdapat
hubungan antara nyeri post sectio caesarea dengan kejadian
postpartum blues di RS PKU Muhammadiyah Bantul dengan
keeratan hubungan 0,489. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Utami, 2020), adapun hasil penelitian menunjukkan ada
hubungan yang signifikan antara nyeri persalinan sectio caesarea
dengan terjadinya depresi postpartum. Nyeri post sectio caesarea
berhubungan dengan kejadian postpartum blues dikarenakan nyeri
adalah hal subjektif yang mempengaruhi perubahan mood ibu
setelah  melahirkan.  Kemudian ibu  bisa  merasakan
ketidaknyamanan fisik yang menyebabkan tekanan emosional
pada ibu setelah melahirkan seperti nyeri jahitan (Azizah &
Rosyidah, 2019). Hal ini membuat ibu merasa tidak nyaman dan
bisa menyebabkan stres sehingga terjadi postpartum blues
(Wulansari, 2017).

Menurut Wahyuni (2022) dampak postpartum blues yang
terjadi yaitu mengalami gangguan aktivitas, gangguan yang
berhubungan dengan orang lain seperti keluarga dan teman, dan
mungkin ibu tidak akan merawat dirinya sendiri dan bayinya.
Dampak yang dirasakan ibu yaitu merasa lelah hingga sering
menangis meski tidak ada pemicu langsung, gangguan tidur
sehingga ibu menjadi mudah megantuk karena sering terbangun di
malam hari, menjadi mudah marah terhadap sesuatu, mengalami
ASI tidak keluar yang merupakan dampak dari kelelahan dan stres
(Setyaningrum, 2023).

Berdasarkan hasil tabulasi didapatkan 1 responden yang
mengalami nyeri ringan dan mengalami postpartum blues, hal
tersebut dapat dilihat dari karakteristik responden dimana ibu
tersebut adalah ibu bekerja. Oleh karena itu menurut asumsi
peneliti nyeri bukan menjadi penyebab ibu tersebut mengalami
postpartum blues tetapi dapat disebabkan oleh kecemasan atau
kekhawatiran ibu yang bekerja mampu atau tidak untuk mengurus
anak sambil bekerja. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nugraheni (2017) yang mengatakan ibu yang
bekerja dapat beresiko mengalami postpartum blues hal ini
disebabkan karena rasa cemas dan ketakutan ibu dalam membagi
waktu antara pekerjaan dan mengasuh anak.

CONCLUSIONS

Hasil penelitian ini yang dapat disimpulkan yaitu:

1. Sebagian besar responden di RS PKU Muhammadiyah Bantul
mengalami nyeri sedang sebanyak 44,7%.

2. Angka kejadian postpartum blues di RS PKU Muhammadiyah
Bantul didapatkan bahwa sebagian ibu mengalami postpartum
blues sebanyak 78,9%.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara nyeri post sectio
caesrea dengan kejadian postpartum blues di RS PKU
Muhammadiyah Bantul dengan nilai p value sebesar 0,000 <
0,05 dan keeratan hubungan 0,489 termasuk kategori sedang.
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Saran

1. Bagi responden:
Di harapkan bagi ibu agar dapat menerapkan penanganan yang
tepat dalam menangani nyeri sesuai anjuran tenaga kesehatan
agar dapat menghindari hal-hal yang berkaitan dengan
postpartum blues.

2. Bagi perawat:
Diharapkan perawat dan tenaga kesehatan lain untuk selalu
memperhatikan dan melakukan kegiatan edukasi secara
menyeluruh pada ibu post sectio caesarea dengan
memberikan intervensi terkait nyeri.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya:
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan
penelitian yang berkaitan dengan nyeri post sectio caesarea
dengan kejadian postpartum blues.
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